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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

UMKM di bidang peternakan puyuh merupakan salah satu sektor usaha 

yang terus berkembang karena tingginya permintaan terhadap telur puyuh dan 

produk turunannya. Namun, banyak pelaku UMKM masih menggunakan 

pencatatan manual yang menyebabkan data tidak terstruktur, rentan hilang, 

dan sulit dianalisis. 

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan penerapan sistem basis data 

yang mampu menyimpan, mengolah, dan menampilkan informasi secara 

cepat dan terorganisir. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

merancang sistem basis data pada peternakan puyuh agar proses pengelolaan 

data menjadi lebih efektif, efisien, dan akurat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses perancangan dan pembangunan sistem basis data pada 

UMKM berdasarkan kebutuhan yang ada? 

2. Bagaimana struktur tabel, relasi, dan komponen database disusun agar 

dapat mendukung operasional UMKM? 

3. Bagaimana hasil implementasi sistem basis data tersebut dalam membantu 

pengelolaan data pada UMKM? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan proses perancangan serta 

pembangunan sistem basis data sesuai kebutuhan UMKM. 

2. Untuk menghasilkan struktur tabel, relasi, dan komponen database yang 

tepat dan terintegrasi untuk mendukung operasional UMKM. 

3. Untuk mengevaluasi hasil implementasi sistem basis data dan melihat 

manfaatnya dalam pengelolaan data UMKM. 

 

1.4. Batasan Masalah 

1. Fokus pada kebutuhan database untuk UMKM peternakan puyuh skala 

kecil hingga menengah. 

2. Perancangan mencakup ERD, DFD, RAT, dan spesifikasi database tanpa 

implementasi program aplikasi. 
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3. Data yang digunakan hanya data yang diberikan oleh pemilik peternakan 

sebagai objek studi. 

4. Tidak membahas keamanan jaringan atau integrasi dengan sistem lain. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan beberapa manfaat, antara lain: 

1. Membantu UMKM peternakan puyuh dalam mengelola data secara 

terkomputerisasi. 

2. Menjadi acuan bagi mahasiswa dalam belajar perancangan sistem basis 

data. 

3. Memberikan gambaran lengkap mengenai alur proses bisnis di bidang 

peternakan puyuh. 

4. Meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kemudahan dalam pengelolaan data 

harian. 

5. Menjadi referensi untuk pengembangan sistem informasi lebih lanjut. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

1.1. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah gambar yang menunjukkan 

struktur dari database. Fungsinya untuk memperlihatkan tabel apa saja yang 

akan dibuat, apa isinya, dan bagaimana tabel-tabel itu saling terhubung. 

1. Entitas 

Entitas adalah objek utama yang datanya ingin disimpan. Dalam database, 

entitas biasanya akan menjadi tabel.  

 

 

 

 

2. Atribut 

Atribut adalah informasi yang dimiliki oleh suatu entitas. Atribut biasa 

disebut sebagai kolom. 

Ada dua atribut penting, yaitu: 

a. Primary Key (PK) 

b. Foreign Key (FK) 

Berikut adalah atributnya: 

1. profil_peternakan: Id_profil (PK), Nama_peternakan, Alamat, No_telp 

2. pengelola: Id_pengelola (PK), Nama_pengelola, No_telp 

3. pekerja: Id_pekerja (PK), Nama_pekerja, Jabatan, No_telp 

4. kandang: Id_kandang (PK), Nama_kandang, Kapasitas, Lokasi 

5. populasi_puyuh: Id_populasi (PK), Total_jantan, Total_betina, 

Total_anakan 

6. sumber_bibit: Id_sumber (PK), Nama_sumber, Alamat, No_telp 

7. puyuh_masuk: Id_masuk (PK), Id_sumber (FK → sumber_bibit), 

Id_kandang (FK → kandang), Jumlah, Tanggal 

8. puyuh_keluar: Id_keluar (PK), Id_kandang (FK → kandang), Jumlah, 

Tanggal, Keperluan 

9. kematian: Id_kematian (PK), Id_kandang (FK → kandang), Jumlah, 

Penyebab, Tanggal 

10. produksi_telur: Id_produksi (PK), Id_kandang (FK → kandang), 

Jumlah_telur, Tanggal 

11.  pakan: Id_pakan (PK), Nama_pakan, Jenis, Satuan 

12. pakan_harian: Id_pakan_harian (PK), Id_kandang (FK → kandang), 

Id_pakan (FK → pakan), Jumlah, Tanggal 

Pengelola Pelanggan Penjualan Pekerja 
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13. produk_dijual: Id_produk (PK), Nama_produk, Harga 

14. pelanggan: Id_pelanggan (PK), Nama, Alamat, No_telp 

15. penjualan: Id_penjualan (PK), Id_pelanggan (FK → pelanggan), 

Id_produk (FK → produk_dijual), Jumlah, Tanggal 

16. pembelian_rutin: Id_pembelian (PK), Nama_barang, Jumlah, Total, 

Tanggal 

17. limbah_kohe: Id_kohe (PK), Jumlah, Tanggal, Keterangan 

 

3. Relasi atau Hubungan 

Relasi adalah hubungan antara dua entitas. Relasi ini biasanya 

menunjukkan bagaimana kedua entitas saling berhubungan. 

Ada tiga tipe relasi, yaitu: 

a. One to One (1 : 1) 

Satu entitas berhubungan tepat dengan satu entitas lain. 

b. One to Many (1 : M) 

Satu entitas yang berhubungan dengan banyak entitas. 

c. Many to Many (M : N) 

Banyak entitas yang berhubungan dengan banyak entitas 

 

 

 

Masuk 

ke 

Keluar 

dari 
Membeli 
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Gambar 2.1. Entity Relationship Diagram Peternakan Puyuh 
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1.2. Data Flow Diagram (DFD) 

Data flow diagram adalah gambar alur proses dalam suatu sistem dan 

berfokus pada bagaimana data bergerak. 

Ada empat komponen utama, yaitu: 

1. External Entity (Terminator) 

External entity adalah sumber atau tujuan data. 

2. Process (Proses) 

Proses adalah mengolah data. 

3. Data Store 

Data store adalah tempat penyimpanan ke tabel database. 

4. Data Flow (Aliran Data) 

Data flow adalah arah data masuk atau keluar. 

Level data flow diagram (DFD): 

1. DFD Level 0  

DFD level 0 disebut sebagai context diagram, yaitu gambaran besar dan 

hanya 1 proses utama saja. 

2. DFD Level 1 

Di DFD level 1 ini proses utama dipecah menjadi beberapa sub-proses. 

3. DFD Level 2 dan Seterusnya 

Di DFD level ini akan adanya penjelasan detail proses lebih dalam. 

Berikut adalah DFD yang telah dibuat berdasarkan hasil penelitian: 

 

Gambar 2.2. DFD Level 0 
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Gambar 2.3. DFD Level 1 
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1.3. Relasi Antar Tabel (RAT) 

Relasi antar tabel (RAT) adalah spesifik tentang hubungan antar tabel di 

database. Isinya menjelaskan tabel mana yang menjadi parent, tabel mana 

yang menjadi child, PK dan FK yang digunakan, dan tipe relasi (1 : 1, 1 : M, 

M : N). RAT sangat penting untuk memastikan database tidak salah relasi.  

 

Gambar 2.4. Relasi Antar Tabel Peternakan Puyuh  



13 
 

1.4. Spesifikasi Database 

Spesifikasi database merupakan penjelasan mengenai database beserta 

tabel dan isi nya yang digunakan untuk pengolahan proses sistem. Spesifikasi 

database adalah dokumen detail teknis yang menjelaskan struktur database. 

Spesifikasi database yang digunakan dalam Peternakan Puyuh adalah sebagai 

berikut: 

1. Database Peternakan Puyuh 

 
 

2. Tabel Profil Peternakan 
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3. Tabel Pengelola 

 

 
 

4. Tabel Pekerja 
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5. Tabel Kandang 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 
 

6. Tabel Populasi Puyuh 

 
 

7. Tabel Sumber Bibit 
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8. Tabel Puyuh Masuk 
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9. Tabel Puyuh Keluar 
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10. Tabel kematian 
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11. Tabel Produksi Telur 
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12. Tabel Pakan 

 
 

13. Tabel Pakan Harian 
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14. Tabel Produk Dijual 

 

 
 

15. Tabel Limbah Kohe 
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16. Tabel Pelanggan 
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17. Tabel Penjualan 
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18. Tabel Pembelian Rutin 
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BAB III 

PENUTUP 

 

3.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

perancangan sistem basis data sangat diperlukan dalam kegiatan operasional 

UMKM peternakan puyuh. Melalui pembuatan ERD, DFD, relasi antar tabel, 

dan spesifikasi database, sistem dapat dibangun secara terstruktur sesuai 

kebutuhan bisnis. Hasil perancangan ini diharapkan dapat membantu pihak 

peternakan dalam mengelola data secara efisien dan memberikan dukungan 

pada pengambilan keputusan. 

 

3.2. Saran 

Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan agar rancangan database ini 

diimplementasikan ke dalam aplikasi berbasis web atau mobile agar 

pengguna dapat mengakses dan mengelola data secara real-time. Selain itu, 

perlu dipertimbangkan penambahan modul keamanan data dan fitur laporan 

otomatis untuk mendukung kebutuhan operasional peternakan. 
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3.3.  Dokumentasi 

 

 
Gambar 3.5. Foto dengan Pemilik Peternakan Puyuh 

 

 
Gambar 3.6. Foto dengan Pemilik Peternakan Puyuh 
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Gambar 3.7. Telur Puyuh 

 

 

Gambar 3.8. Telur Puyuh 
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Gambar 3.9. Burung Puyuh 

 

 

Gambar 3.10. Burung Puyuh 
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Gambar 3.11. Pemilik Peternakan Memberi Makan Burung 

 

 

Gambar 3.12. Pemilik Peternakan Memberi Makan Burung 
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Gambar 3.13. Kandang Burung 

 

 

Gambar 3.14. Kandang Burung 
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Gambar 3.15. Kandang Burung 

 

 

Gambar 3.16. Kohe 
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Gambar 3.17. Kohe 

 

 

Gambar 3.18. Pakan Burung 


